
Infeksi nosokomial saat ini menjadi perhatian utama di sejumlah rumah 
sakit  di  dunia.  Tidak  hanya  pasien  rawat  yang  tertular  tetapi  seluruh  personil 
rumah  sakit  yang  berhubungan  dengan  pasien,  pengunjung,  penunggu  pasien. 
Berdasarkan hasil survey awal dari 5 anggota keluarga pasien yang menunggu di 
ruang IRNA Rumah Sakit  Bhayangkara Surabaya mengatakan belum mengerti 
arti  dan  cara  penularan  infeksi  nosokomial.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
menggambarkan tingkat pengetahuan keluarga pasien yang menunggu di rumah 
sakit  tentang  infeksi  nosokomial  di  ruang  IRNA  Rumah  Sakit  Bhayangkara 
Surabaya.

Desain  penelitian  menggunakan  metode  deskritif.  Populasi  dalam 
penelitian  ini  adalah  seluruh  keluarga  pasien  yang  menunggu  di  ruang  IRNA 
Rumah Sakit Bhayangkara yang berjumlah 225 anggota keluarga. Besar sampel 
sebanyak  88  responden  dengan  teknik  pengambilan  sampel  “Nonprobability  
Sampel”  jenis  “Consecutive  Sampling”.  Data  dikumpulkan  menggunakan 
kuesioner,  hasil  akhir  dianalisis  dengan  menggunakan  analisis  deskriptif  cara 
bentuk persentase

Hasil  menunjukkan  bahwa  dari  88  responden  didapatkan,  sebanyak  6 
responden (6,8%) memiliki  tingkat  pengetahuan  baik,  sebanyak 13 responden 
(14,8%)  memiliki  tingkat  pengetahuan  cukup,  dan  sebanyak  69  responden 
(78,4%) memilki tingkat pengetahuan kurang.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkat pengetahuan keluarga 
pasien yang menunggu di rumah sakit tentang infeksi nosokomial sebagian besar 
masih kurang. Oleh karena itu diharapkan bagi keluarga pasien untuk mencari 
informasi sehingga dapat meminimalkan terjadinya infeksi nosokomial di rumah 
sakit.
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